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 Pendidikan karakter menjadi esensial di tengah dinamika 

perubahan sosial dan budaya, terutama di kalangan remaja, yang 

dipengaruhi oleh globalisasi dan teknologi. Penelitian ini berfokus 

pada pembentukan karakter religius pada santri di Pondok 

Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo, dengan 

penekanan pada peran lingkungan pesantren dan pendidikan 

spiritual. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode lapangan, melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi dan konsistensi 

santri mencerminkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam 

kegiatan keagamaan, dengan perubahan positif dalam perilaku 

sehari-hari. Penerapan hukuman menegaskan pentingnya ketaatan 

terhadap nilai-nilai agama. Pembentukan karakter terjadi melalui 

kegiatan ngaji dan mujahadah, menciptakan ikatan sosial yang 

kuat di antara santri. 

Pelaksanaan rutinan dzikir Ratib Al-Haddad memiliki dampak 

positif dalam memperkuat keimanan dan ketaqwaan santri, 

meskipun masih ada kendala teknis yang perlu diperbaiki. 

Perbedaan peran dengan program kegiatan lain, seperti ro'an dan 

kegiatan diniyah, memberikan dimensi spiritual mendalam. 

Evaluasi dan pembaruan program kegiatan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi. 

Saran termasuk perbaikan pelaksanaan dzikir, peningkatan 

pengawasan dan keteladanan, optimalisasi program ro'an dan 

kegiatan diniyah, pemberdayaan partisipasi santri, penguatan 

kerjasama dengan orang tua, pelatihan pengurus dan asatidz, serta 

penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter. Dengan 

demikian, pondok pesantren dapat terus menjadi lembaga yang 

efektif dalam membentuk karakter spiritual dan moral santri. 

Kata Kunci :  

Pembentukan Karakter Religius, 

Peran Pengurus dan Asatidz. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter menjadi semakin penting di tengah-tengah perubahan sosial dan budaya 

yang pesat, terutama di kalangan remaja. Globalisasi, teknologi, dan perubahan nilai-nilai masyarakat 

telah menciptakan tantangan baru dalam membentuk karakter individu, khususnya di lingkungan 
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pendidikan. Karakter bukan hanya tentang perilaku eksternal, tetapi juga mencakup nilai-nilai moral, 

etika, dan sikap yang mendasarinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis pembentukan karakter religius pada santri di pondok pesantren, dengan fokus pada 

peran lingkungan pesantren dan pendidikan spiritual. 

Dalam beberapa tahun terakhir, globalisasi telah membawa dampak signifikan pada kehidupan 

sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Teknologi informasi dan komunikasi yang terus 

berkembang memberikan akses yang lebih mudah terhadap informasi dari berbagai budaya dan nilai-

nilai yang beragam. Meskipun memberikan keuntungan dalam hal konektivitas global, dampak 

globalisasi ini juga membawa tantangan serius dalam membentuk karakter individu. Munculnya nilai-

nilai konsumen, materialisme, dan individualisme dapat menggeser fokus dari nilai-nilai spiritual dan 

moral. 

Pendidikan karakter menjadi solusi krusial dalam menghadapi tantangan ini. Pendidikan 

karakter bukan hanya tentang menyampaikan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk sikap, 

nilai-nilai, dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma moral dan spiritual. Lingkungan 

pendidikan, terutama di pondok pesantren, dianggap memiliki peran khusus dalam memberikan 

landasan bagi pembentukan karakter religius pada remaja. 

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moralitas. Di sini, santri tidak hanya 

mendapatkan pelajaran agama, tetapi juga terlibat dalam kegiatan spiritual seperti dzikir dan 

tadarusan Al-Qur'an. Lingkungan pesantren yang terisolasi dan terfokus pada pendidikan agama 

menciptakan suasana yang mendukung pembentukan karakter religius. 

Pendidikan spiritual, salah satu komponen utama dalam pembentukan karakter religius, 

diimplementasikan melalui berbagai kegiatan, seperti dzikir Ratib Al-Haddad. Dzikir dianggap 

sebagai sarana untuk mendekatkan diri dengan Tuhan, menenangkan jiwa, dan menghapuskan 

kemaksiatan. Dengan demikian, pengalaman spiritual ini diharapkan dapat memainkan peran 

signifikan dalam membentuk karakter religius santri. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam, dapat memberikan kontribusi 

positif dalam pembentukan karakter religius santri. Analisis terhadap pendidikan karakter di pondok 

pesantren, khususnya melalui pendidikan spiritual dan kegiatan dzikir, diharapkan dapat memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang peran lembaga ini dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan teknologi yang dapat mempengaruhi karakter remaja. 

Dengan memahami dan mengevaluasi peran pendidikan karakter di pondok pesantren, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter di tingkat 

nasional dan membantu menyusun strategi pendidikan yang lebih efektif dalam membentuk karakter 

religius pada masa depan. 

 

2. METODE 

Istilah metode penelitian berasal dari bahasa Inggris, Methodological research, yang secara 

harfiah diartikan sebagai Method dan Logical. Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, mengantisipasi 

masalah dalam bidang pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode 

lapangan, yang melibatkan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Pendekatan ini dipilih 

untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta secara apa adanya. 

Tempat penelitian berlokasi di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur’an Hidayatul Qur’an, Munggang 

Bawah, Mojotengah, Wonosobo. Penelitian dilakukan dari tanggal 15 April 2023 hingga 15 April 

2023. Waktu penelitian dimulai dari semester genap tahun ajaran 2022/2023, yaitu dari bulan Juni 

hingga November 2023. Subjek penelitian adalah orang-orang yang berhubungan langsung dalam 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi objek penelitian, yang pada akhirnya akan dikenai 

kesimpulan pada hasil penelitian. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran al-Qur'an antara santri, dewan 

asatidz, dan pembina pondok pada waktu tertentu. Wawancara dilakukan langsung mengenai pondok 

pesantren dan rutinan dzikir Ratib Al-Haddad dengan pengasuh, pengurus, dan santri pada tanggal 

10-11 September 2022 dan 3-29 September 2022. Melalui metode dokumentasi, penulis menelaah 

data berupa dokumen terkait Pondok Pesantren, penanaman nilai-nilai spiritual, dan pelaksanaan 

rutinan dzikir Ratib Al-Haddad.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisis data mengenai upaya penanaman nilai-nilai spiritual di Pondok Pesantren Ilmu Al-

Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo, sejumlah hasil yang signifikan dapat diidentifikasi, memberikan 

gambaran yang lebih mendalam tentang efektivitas program pesantren dalam membentuk karakter 

santri. 

Pertama-tama, partisipasi dan konsistensi santri dalam mengikuti program pesantren 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan keagamaan. Santri tidak hanya terlibat 

secara aktif dalam kegiatan ngaji dan rutinan dzikir, melainkan juga menunjukkan perubahan positif 

dalam perilaku sehari-hari. Adanya perubahan perilaku ini dapat diatribusikan pada pengaruh 

lingkungan pondok pesantren yang memberikan keteladanan dan pengawasan oleh pengurus. Hal ini 

turut berkontribusi dalam membentuk karakter santri, menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan spiritual dan moral. 

Selain itu, penerapan hukuman atau ta'ziran untuk menjaga disiplin santri menunjukkan upaya 

serius dalam mendidik dan membentuk karakter mereka. Adanya konsekuensi bagi tindakan yang 

melanggar aturan memberikan pesan kuat tentang pentingnya ketaatan terhadap nilai-nilai agama dan 

norma yang berlaku di pesantren. Ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya menanamkan nilai-

nilai spiritual, tetapi juga melibatkan santri secara pribadi dalam memperkuat komitmen mereka 

terhadap ajaran agama. 

Kedua, pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an 

Wonosobo terjadi melalui berbagai kegiatan, terutama ngaji dan mujahadah. Gus Akmal Ahsin 

Masyhoedi Alh, M. Ag, seorang pengajar di pesantren, menyampaikan bahwa metode mujahadah dan 

penggunaan air doa dalam kegiatan ini membuka hati santri untuk menerima nasihat dan membentuk 

karakter yang baik. Pembentukan karakter ini tidak hanya berdampak pada perilaku individu santri 

tetapi juga pada hubungan antar santri. 

Kesolidan dan saling mendukung antar santri terbentuk melalui aktivitas bersama, seperti tidur, 

makan, dan ngaji bersama. Dengan kata lain, kegiatan ngaji dan mujahadah tidak hanya menjadi 

sarana untuk membentuk karakter individu, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara 

santri. Hubungan yang terjalin melalui kegiatan ini menciptakan atmosfer yang mendukung dan 

saling memotivasi, menghasilkan komunitas yang kokoh dan bersatu. 

Secara keseluruhan, penanaman nilai-nilai spiritual di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an 

Hidayatul Qur'an Wonosobo tidak hanya menciptakan santri yang religius dan berakhlak mulia, tetapi 

juga membentuk ikatan sosial yang kuat di antara mereka. Program pesantren, melalui kombinasi 

partisipasi aktif santri, pengawasan, hukuman, kegiatan ngaji, dan mujahadah, berhasil menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan moral, sekaligus membangun solidaritas dan 

kebersamaan di antara para santri. 

Pelaksanaan rutinan dzikir Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul 

Qur'an Wonosobo menggambarkan sebuah kegiatan spiritual yang diwajibkan bagi seluruh santri, 

termasuk putra maupun putri. Sebelum kegiatan dimulai, pengurus pondok memberikan pengarahan 

dan pengontrolan kepada santri agar siap dan tertib dalam mengikuti rutinan tersebut. Dzikir ini, yang 

awalnya dipimpin langsung oleh Gus Muhammad Akmal Ahsin Masyhoedi Alh, M.Ag, merupakan 

praktik keagamaan yang rutin dilaksanakan setiap hari, khususnya pada malam Jumat dan malam 

Minggu Legi, di aula pondok putra. 

Pengaruh Gus Akmal dalam memperkenalkan dan mengajarkan dzikir Ratib Al-Haddad di 

pondok pesantren ini menjadi langkah awal yang signifikan. Meskipun awalnya dilakukan sekali 
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dalam seminggu, seiring waktu, kegiatan ini menjadi lebih terintegrasi ke dalam kehidupan sehari-

hari pondok pesantren. Para santri, baik putra maupun putri, menunjukkan partisipasi yang antusias 

dalam melaksanakan dzikir ini, mencerminkan adanya kesungguhan dan kekhusyukan dalam ibadah 

tersebut. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi dalam pelaksanaan dzikir Ratib Al-

Haddad. Beberapa di antaranya adalah keterlambatan santri, kendala teknis seperti masalah sound 

sistem, dan pelaksanaan yang terkadang kurang matang. Meskipun demikian, pondok pesantren 

memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan ini dengan melakukan perbaikan pada 

aspek-aspek tersebut. Peran para pengurus yang senior dalam memimpin dzikir menjadi bagian 

penting yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

Selain itu, wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kegiatan dzikir Ratib Al-Haddad 

memberikan dampak positif terhadap kehidupan pondok pesantren secara keseluruhan. Para santri 

secara mandiri menuju aula dan melaksanakan dzikir sebagai pengisi waktu luang. Aktivitas ini tidak 

hanya menjadi ritual keagamaan semata, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar santri, 

membangun solidaritas, dan menciptakan lingkungan yang mendukung spiritualitas. Dengan 

demikian, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis, pelaksanaan rutinan dzikir Ratib Al-

Haddad di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo memberikan kontribusi 

positif dalam membentuk spiritualitas dan kehidupan beragama para santri. 

Dari analisis data terkait kegiatan rutinan dzikir Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Ilmu Al-

Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memainkan peran yang 

signifikan dalam membentuk karakter santri. Hasil wawancara menyoroti beberapa aspek penting 

terkait penanaman nilai-nilai spiritual melalui dzikir Ratib Al-Haddad. 

 

Mujarab dan Memperkuat Keimanan 

Dzikir Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo 

memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk karakter santri. Kegiatan ini tidak hanya 

sebagai rutinitas ibadah harian tetapi lebih dari itu; ia menciptakan sebuah pengalaman spiritual yang 

mendalam bagi para peserta. Dengan dianggap mujarab, dzikir ini memiliki kemampuan luar biasa 

untuk memperkuat keimanan dan ketaqwaan santri. Partisipasi aktif dalam dzikir menciptakan ikatan 

spiritual yang erat dengan Allah SWT. Santri tidak hanya menjalankan ritual, tetapi mereka juga 

merenungkan makna dan ajaran agama yang terkandung dalam dzikir ini.  

Keaktifan dalam dzikir membentuk kecenderungan positif dalam perilaku sehari-hari. Santri, 

melalui keterlibatan konsisten dalam dzikir, mengalami perubahan positif dalam tindakan dan sikap 

mereka. Pengaruh positif ini tidak terbatas pada aspek keagamaan saja, tetapi juga meresap ke dalam 

perilaku sosial dan moral mereka. Lingkungan pondok pesantren yang memberikan keteladanan dan 

pengawasan oleh pengurus turut berkontribusi dalam membentuk karakter santri melalui dzikir ini. 

Meskipun dzikir Ratib Al-Haddad telah membawa dampak positif, pelaksanaannya perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut untuk mencapai dampak yang lebih besar. Pengaturan yang lebih 

baik terkait waktu pelaksanaan, peningkatan pengawasan, dan peningkatan partisipasi santri adalah 

langkah-langkah yang dapat memastikan bahwa dzikir ini benar-benar memberikan manfaat spiritual 

secara optimal. Evaluasi berkala dan pembaruan metode pelaksanaan juga diperlukan untuk menjaga 

agar dzikir ini tetap relevan dan efektif dalam membentuk karakter santri. Dengan fokus pada 

perbaikan pelaksanaan, dzikir Ratib Al-Haddad akan terus menjadi fondasi kuat dalam pembentukan 

karakter santri di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo. 

 

Perbedaan dengan Program Kegiatan Lain 

Ketika kita membandingkan penanaman nilai-nilai spiritual melalui dzikir Ratib Al-Haddad 

dengan program kegiatan lain di Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo, 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam fokus dan dampaknya. Program lain, seperti ro'an (kerja 

bakti) dan kegiatan diniyah (ngaji kitab), memiliki tujuan khusus mereka, yang pada akhirnya 

memberikan kontribusi yang berbeda dalam pembentukan karakter santri. 
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Ro'an, sebagai contoh, memiliki dampak positif dalam membentuk karakter santri yang 

bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

tanggung jawab praktis, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kebersamaan dan rasa peduli terhadap 

kebersihan serta kesejahteraan bersama. Santri yang terlibat dalam ro'an belajar bekerja sama dalam 

sebuah tim, dan ini menciptakan dasar untuk sikap tanggung jawab dan gotong-royong. 

Di sisi lain, kegiatan diniyah seperti ngaji kitab memberikan landasan ilmu agama yang kuat. 

Melalui pembelajaran kitab-kitab suci dan literatur agama, santri mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang ajaran-ajaran Islam. Ini membentuk dasar pengetahuan agama yang kokoh, 

memungkinkan mereka memiliki pandangan hidup yang terarah dan bertanggung jawab sesuai 

dengan ajaran agama. 

Namun, dzikir Ratib Al-Haddad membawa dimensi spiritual yang khas dan mendalam. Fokus 

utamanya adalah pada peningkatan keimanan, membentuk hati yang mudah menerima nasihat, dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam konteks ini, dzikir bukan hanya sekadar rutinitas ibadah, 

tetapi juga merupakan sarana untuk mencapai tingkat spiritualitas yang lebih tinggi. Melalui dzikir, 

santri mengalami kedalaman batin, menciptakan koneksi langsung dengan Tuhan, dan memperoleh 

ketenangan dalam jiwa. 

Meskipun pelaksanaan dzikir Ratib Al-Haddad masih memerlukan perbaikan untuk mencapai 

dampak yang lebih besar, kegiatan ini tetap memiliki peran vital dalam membentuk karakter santri. 

Seiring dengan program-program lainnya, dzikir ini memberikan dimensi spiritual yang mendalam. 

Ia bukan hanya memupuk keimanan yang kuat di kalangan santri, tetapi juga memberikan landasan 

moral yang kokoh. Pemahaman akan perbedaan peran setiap kegiatan ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan lebih lanjut guna optimalisasi pembentukan karakter spiritual di Pondok Pesantren 

Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo. Seiring waktu, dengan evaluasi dan peningkatan yang 

berkelanjutan, pondok pesantren dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil secara 

intelektual tetapi juga memiliki karakter spiritual yang kuat. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul 

Qur'an Wonosobo telah berhasil secara efektif dalam penanaman nilai-nilai spiritual dan 

pembentukan karakter santri. Berikut adalah rangkuman kesimpulan dari hasil analisis: 

1. Keterlibatan dan Konsistensi Santri: 

• Partisipasi dan konsistensi santri dalam program pesantren mencerminkan tingkat 

keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan keagamaan. 

• Perubahan positif dalam perilaku sehari-hari menunjukkan dampak signifikan dari 

lingkungan pesantren yang memberikan keteladanan dan pengawasan oleh pengurus. 

2. Penerapan Hukuman atau Ta'ziran: 

• Penerapan hukuman sebagai upaya menjaga disiplin santri memberikan pesan kuat tentang 

pentingnya ketaatan terhadap nilai-nilai agama dan norma di pesantren. 

• Lingkungan ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai spiritual, tetapi juga melibatkan santri 

secara pribadi dalam memperkuat komitmen terhadap ajaran agama. 

3. Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan Ngaji dan Mujahadah: 

• Kegiatan ngaji dan mujahadah membentuk kecenderungan positif dalam perilaku sehari-hari 

dan menciptakan ikatan sosial yang kuat antar santri. 

• Pembentukan karakter melalui kegiatan ini tidak hanya memengaruhi perilaku individu 

tetapi juga menciptakan komunitas yang solid dan bersatu. 

4. Pelaksanaan Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad: 

• Dzikir Ratib Al-Haddad memiliki dampak positif dalam memperkuat keimanan dan 

ketaqwaan santri, menciptakan ikatan spiritual dan memperkuat solidaritas sosial. 
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• Meskipun terdapat kendala teknis, pelaksanaan dzikir ini memberikan kontribusi positif 

dalam membentuk spiritualitas dan kehidupan beragama para santri. 

5. Perbedaan dengan Program Kegiatan Lain: 

• Dzikir Ratib Al-Haddad memiliki peran khas yang berbeda dengan program kegiatan lain 

seperti ro'an dan kegiatan diniyah. 

• Dzikir membawa dimensi spiritual yang mendalam, memperkuat keimanan, dan 

memberikan kontribusi positif pada kehidupan beragama dan spiritual para santri. 

6. Perbedaan Peran Program Kegiatan: 

• Setiap program memiliki peran uniknya dalam membentuk karakter santri. Ro'an 

mengajarkan tanggung jawab dan kebersamaan, kegiatan diniyah memberikan landasan ilmu 

agama, dan dzikir Ratib Al-Haddad memberikan dimensi spiritual mendalam. 

• Evaluasi dan pembaruan perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

program-program ini. 

Dengan demikian, Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo mampu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik, tidak hanya membentuk karakter religius santri 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan moralitas mereka. Upaya untuk terus meningkatkan 

pelaksanaan program-program tersebut dapat memastikan bahwa pondok pesantren tetap menjadi 

lembaga yang efektif dalam membentuk karakter spiritual dan moral para santri. 

 

4.2.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk Pondok Pesantren Ilmu Al-

Qur'an Hidayatul Qur'an Wonosobo guna meningkatkan efektivitas penanaman nilai-nilai spiritual 

dan pembentukan karakter santri: 

 

1. Perbaikan Pelaksanaan Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad: 

• Meningkatkan pengaturan waktu pelaksanaan dzikir dan memastikan keterlibatan aktif 

seluruh santri. 

• Menangani kendala teknis seperti masalah sound sistem untuk meningkatkan kualitas dan 

kelancaran pelaksanaan dzikir. 

• Melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan dzikir dan melakukan pembaruan metode 

pelaksanaan untuk menjaga relevansi dan efektivitas kegiatan ini. 

2. Peningkatan Pengawasan dan Keteladanan Pengurus: 

• Memastikan pengawasan dan keteladanan oleh pengurus tetap konsisten dan berkelanjutan. 

• Melibatkan pengurus senior dalam memimpin dzikir Ratib Al-Haddad untuk 

mempertahankan atmosfer keagamaan yang kondusif. 

3. Optimalisasi Program Ro'an dan Kegiatan Diniyah: 

• Memastikan bahwa program ro'an tetap menjadi sarana pembentukan karakter yang 

bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. 

• Menyusun kegiatan diniyah yang mendalam dan relevan untuk tetap memberikan landasan 

ilmu agama yang kuat. 

4. Peningkatan Evaluasi dan Pembaruan Program Kegiatan: 

• Melakukan evaluasi rutin terhadap semua program kegiatan, termasuk ngaji, mujahadah, dan 

dzikir, untuk menilai dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. 

• Memperbarui metode pelaksanaan berdasarkan hasil evaluasi guna meningkatkan efektivitas 

dan relevansi program. 
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5. Pemberdayaan Partisipasi Santri: 

• Mendorong partisipasi aktif santri dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

termasuk dzikir dan mujahadah. 

• Membuat mekanisme umpan balik yang terbuka untuk mendengarkan aspirasi dan kontribusi 

santri dalam pembentukan karakter. 

 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan Pondok Pesantren Ilmu Al-Qur'an 

Hidayatul Qur'an Wonosobo dapat terus memperkuat peranannya dalam membentuk karakter 

spiritual dan moral para santrinya secara optimal. 
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